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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

INSTRUMEN ETHICAL LEADERSHIP

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
Pengaruh Ethical Leadership, Teacher Capacity Building, Dan School Culture
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Batubara. Jawaban
yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,
olen karena itu diharapkan kesediaan Bapak/lbu memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan
informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang

Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

Identitas responden

Inisial

Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/lbu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

Pernyataan Jawaban
No y

SL|SR|JR|KK |TP

1 | Kepala Madrasah menghargai pendapat dari guru-
guru

2 | Kepala Madrasah merupakan pemimpin yang
dapat melayani dan peduli terhadap guru dan
pegawai maupun orang lain

3 | Kepala Madrasah mengedepankan sikap adil atau
tanpa membandingkan dengan guru dan pegawai
lain.
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Kepala Madrasah merupakan pemimpin yang
mengedepankan kejujuran dalam bersikap.

Kepala Madrasah dapat memberikan perhatian
yang membangun komunitas, sehingga akan
tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan etis.

Kepala Madrasah mendengarkan apa Yyang
disampaikan bagian guru dan pegawai

Kepala Madrasah mendisiplinkan karyawan yang
melanggar standar-satandar perbuatan etis

Perilaku  Kepala  Madrasah  menunjukkan
kehidupan pribadinya berdasarkan gaya dan cara
etis

Kepala Madrasah memiliki dan mengingat hal-hal
yang menarik dari

10

Kepala Madrasah membuat keputusan-keputusan
yang adil dan seimbang

11

Kepala Madrasah mendiskusikan etika bisnis atau
nilai-nilai dengan karyawan

12

Kepala Madrasah menyajikan dan memberikan
sebuah contoh tentang bagaimana melakukan hal
yang benar dalam beritika

13

Kepala Madrasah mendefinikan atau menjelaskan
arti sukses yang tidak hanya berdasarkan hasil
namun  juga  berdasarkan cara  mereka
mendapatnya

14

Kepala Madrasah menanyakan “apakah hal yang
paling benar/tepat untuk dilakukan?” ketika
melakukan diskusi

15

Keputusan dibuat dengankesadaran moral dan
nilai etika yang dimiliki oleh seorang Kepala
Madrasah

16

Keputusan dibuat melalui pertimbangan moral
sebagai dasar norma/nilaiorganisasi dan moral
Kepala Madrasah

17

Kepala Madrasah membuat keputusan dengan
memilih keputusan yang berhubungan dengan
nilai moral dalam memotivasi guru dan pegawai

18

Kepala Madrasah mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan konsensus sosial (benar/salah)
keputusan tersebut berdasarkan pandangan guru

19

Keputusan dibuat melalui pertimbangan terhadap
tingkat konsekuensi keputusan pada kondisi
madrasah dan guru
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20

Kepala Madrasah mempertimbangkan eksistensi
dan konsistensi keputusan tersebut

21

Pengambilan  keputusan melalui  pendekatan
dengan mempertimbangkan hubungan keputusan
dengan guru

22

Keputusan dibuat dengan memperhitungkan
besarnya dampak/efek pada penerima keputusan
guru dan organisasi

23

Kepala madrasah membuat tugas pokok dan
fungsi masing-masing bidang dan kepegawaian

24

Kepala madrasah memberikan uraian pekerjaan
masingmasing bidang dan kepegawaian

25

Kepala madrasah melakukan pemberdayaan
fungsi

26

Kepala madrasah membuat petunjuk operasional
sebagai standar kerja setiap kegiatan

27

Kepala madrasah memberikan petunjuk teknis
pelaksanaan kegiatan

28

Kepala madrasah memberikan arahan sesuai
dengan situasi yang dihadapinya

29

Kepala madrasah menekankan pada relasi
hubungan yang baik dan harmonis
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INSTRUMEN TEACHER CAPACITY BUILDING

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
Pengaruh Ethical Leadership, Teacher Capacity Building, Dan School Culture
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Batubara. Jawaban
yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,
oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/lbu memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan
informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang
Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

Identitas responden

Inisial

Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/lbu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu,” SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban

SL |SR|JR |[KK|[ TP

1 | Menganalisis kelebihan dari kinerja pembelajaran
yang telah dilakukan guru

2 | Menganalisis Kekurangan dari kinerja pembelajaran
yang telah dilakukan guru

3 | Melakukan evaluasi terkait kompetensi yang dinilai
kurang dari hasil penilaian kinerjanya

4 | Melakukan evaluasi terkait kompetensi yang bagus
di kembangkan

5 | Menganalisis kebutuhan terkait kompetensi yang
perlu ditingkatkan

6 | Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
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Menganalisis kebutuhan terkait kompetensi yang
perlu ditsingkirkan

Kepala madrasah menyertakan Guru dalam
penyusunan program kegiatan pengembangan
keprofesional di madrasah

Penyusunan kerangka program kegiatan
pengembangan keprofesional

10

Penetapan alokasi waktu dan strategi pelaksanaan
kegiatan pengembangan keprofesional

11

Mengikuti kegiatan seminar yang sesuai dengan
tufoksinya

12

Pemberian izin kepada guru untuk mengikuti
seminar keprofesional diluar daerah

13

Mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan
peningkatan mutu pembelajaran

14

Mengikuti kegiatan pelatihan tentang penerapan IT
dalam pembelajaran

15

Madrasah memfasilitasi kebutuhan pengembangan
keprofesional guru melalui in house training

16

Membuat/memodifikasi alat peraga yang sesuai
karakteristik dan kebutuhan siswa yang digunakan
dalam pembelajaran

17

Membuat media pembelajaran yang inovatif tepat
guna dalam pembelajaran

18

Membuat kegiatan yang kreatif sehingga berguna
untu madrasah

19

Mengembangkan karya yang inovatif ke guru-guru

20

Kepala madrasah memotivasi guru untuk mengikuti
kegiatan TCB

21

Kepala madrasah memfasilitasi guru untuk
mengikuti kegiatan TCB

22

Guru mengikuti kegiatan rutin TCB

23

Guru membuat penelitian tindakan kelas di kegitan
TCB untuk diaplikasikan di madrasahnya

24

Guru melibatkan komunitas belajar dalam upaya
perbaikan pembelajaran

25

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung matapelajaran yang
diampu

26

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu

27

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif

28

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri




222

29

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran

30

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran




223

INSTRUMEN SCHOOL CULTURE

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
Pengaruh Ethical Leadership, Teacher Capacity Building, Dan School Culture
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Batubara. Jawaban
yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,
oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/lbu memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan
informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang
Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

Identitas responden

Inisial

Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya Bapak/lbu rasakan dengan memberi tanda X pada
kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

No Pernyataan Jawaban

SL|SR|JR| KK | TP

1 | Secara berkala, di madrasah ini diselenggarakan
acara pertemuan keluarga besar staf madrasah,
dengan suasana yang akrab dan penuh canda

2 | Secara berkala, di madrasah ini diselenggarakan
acara sarasehan atau temu wicara yang
melibatkan seluruh warga madrasah untuk
bertukar fikiran mengenai perkembangan dan
kemajuan pendidikan di madrasah ini

3 | Para siswa selalu menyapa dan mengucapkan
salam jika bertemu dengan guru

4 | Dalam percakapan sehari-hari dengan sesama
siswa, para siswa menggunakan bahasa yang
sopan dan dapat menunjukkan keterpelajarannya

5 |Jika ada tamu yang datang ke madrasah,
khususnya orang tua siswa, kami selalu
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menyambut ramah dengan mengatakan ada yang
bisa saya bantu ? atau ungkapan kalimat lain
yang sejenis.

Letak madrasah ini sangat strategis untuk
kepentingan ~ belajar, mudah  dijangkau
kendaraan umum, tidak terlalu ramai dan bebas
dari gangguan.

Untuk dapat memberikan kepuasan kepada
siswa, di madrasah ini  berupaya untuk
menyediakan sarana dan prasarana belajar yang
dibutuhkan siswa.

Madrasah menanggapi secara positif terhadap
setiap keluhan yang dilontarkan oleh siswa,
orang tua maupun masyarakat

Upaya untuk memberikan kepuasan kepada para
siswa, orang tua maupun masyarakat merupakan
dasar dan keyakinan para guru dan personil
madrasah dalam melaksanakan tugas.

10

Untuk menjamin mutu pendidikan di madrasah
ini, madrasah memberikan sanksi yang tegas
kepada guru maupun siswa yang sering
melanggar ketentuan atau peraturan madrasah.

11

Madrasah mengembangkan kerja sama dengan
para pengusaha, tokoh masyarakat dan ahli
untuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan
di madrasah ini.

12

Agar mutu pendidikan. di. madrasah ini dapat
tercapai dengan baik, maka secara terus menerus
madrasah melaksanakan  berbagai perbaikan
berdasarkan pada data hasil evaluasi atau
penelitian.

13

Dalam rangka pencapaian mutu pendidikan di
madrasah ini, madrasah sangat memperhatikan
kesejahteraan guru, baik yang bersifat materi
maupun non materi.

14

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di
madrasah ini, para guru selalu berusaha
meningkatkan kemampuan profesionalnya.

15

Seluruh warga madrasah, baik kepala madrasah,
guru, maupun para siswa telah menyadari
tentang pentingnya upaya meningkatkan mutu
pendidikan di madrasah ini.

16

Setiap ada guru baru di madrasah ini selalu
diberitahukan tentang tata-tertib/atau aturan
main yang berlaku di madrasah ini.

17

Di setiap kelas, terpampang tata tertib siswa
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dengan penataan yang mudah dilihat. Dalam
berbagai kesempatan, guru maupun kepala
madrasah mengingatkan tentang isi dan
konsekwensi dari tata tertib siswa kepada para
siswa.

18

Tata tertib siswa diberitahukan sejak awal siswa
memasuki madrasah ini, dengan disertai
pernyataan kesanggupan siswa  untuk
mematuhinya.

19

Tata tertib/aturan yang diberlakukan  di
madrasah ini, baik untuk guru maupun untuk
siswa dipandang telah cukup efektif untuk
mengendalikan perilaku guru maupun siswa.

20

Guru-guru di  madrasah ini sudah dapat
menunjukkan keteladanan dan layak menjadi
panutan.

21

Pada umumnya, guru di madrasah ini memiliki
disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.

22

Motivasi kerja guru di madrasah ini sudah
sangat memadai

23

Di madrasah ini, kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran siswa sudah sangat
baik..

24

Di madrasah ini, para siswa pada umumnya
sudah memiliki kebiasaan belajar yang baik.

25

Madrasah menganjurkan kepada guru dan siswa
perempuan yang beragama Islam untuk
mengenakan seragam busana muslim.

26

Di madrasah ini dipampang tulisan-tulisan atau
monumen yang mencerminkan komitmen
madrasah  terhadap peningkatan mutu
pendidikan

27

Pada umumnya siswa di madrasah ini memiliki
disiplin yang tinggi, baik dalam kehadiran,
pergaulan, maupun dalam belajar.

28

Di madrasah ini tidak terdapat kasus-kasus
kenakalan remaja, seperti perkelahian, terlibat
narkoba atau pergaulan bebas.

29

Secara keseluruhan, prestasi akademik siswa di
madrasah ini sudah dapat dibanggakan.

30

Pada umumnya para siswa mengenakan pakaian
seragam madrasah secara rapih dan tertib,
lengkap dengan atributnya, seperti tanda lokasi
madrasah, lambang OSIS, dan emblem
madrasah
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INSTRUMEN KINERJA GURU

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data mengenai
Pengaruh Ethical Leadership, Teacher Capacity Building, Dan School Culture
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Batubara. Jawaban
yang Bapak/lbu berikan tidak akan mempengaruhi pekerjaan ataupun jabatan,
oleh karena itu diharapkan kesediaan Bapak/lbu memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami, agar dapat memberikan
informasi yang berguna sesuai dengan tujuan penelitian ini. Atas kerjasama yang
Bapak/Ibu berikan, saya mengucapkan banyak terimakasih.

Identitas responden

Inisial

Tempat bekerja

Petunjuk Pengisian Instrumen:

Bacalah setiap pernyataan di bawah dengan teliti, kemudian jawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya Bapak/lbu rasakan dengan memberi tanda X
pada kolom yang tersedia, dimana SL = Selalu, SR = Sering, JR = Jarang, KK =
Kadang-kadang, TP = Tidak pernah.

Alternatif Jawaban

No Pernyataan SL | SR | JR | KK

TP

1 Saya menyusun program tahunan sesuai dengan mata
pelajaran yang saya ampu

2 Saya menyusun program semester setiap awal tahun
pelajaran

3 Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP
sesuai dengan tuntutan kurikulum

4 Saya merumuskan materi sesuai dengan kompetensi
dasar

5 Materi pelajaran yang tercantum dalam RPP biasanya
sudah saya sesuaikan dengan kebutuhan siswa

6 Materi pelajaran yang saya cantumkan di RPP sudah
saya susun secara sistematis

7 Saya menentukan metode sesuai dengan tujuan
pembelajaran
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8 Saya memilih media pembelajaran sesuai metode
yang digunakan

9 Saya memilih sumber belajar yang sesuai tujuan
pembelajaran

10 | Saya menetukan metode evaluasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

11 | Saya biasa merumuskan instrumen penilaian sesuai
dengan tujuan pembelajaran

12 | Saya memotivasi siswa pada saat membuka pelajaran

13 | Saya mengawali pelajaran dengan mengaitkan materi
sebelumnya

14 | Saya menyajikan materi sesuai dengan  langkah
proses pembelajaran di RPP

15 | Saya memberikan contoh-contoh nyata dalam
menjelaskan pelajaran

16 | Saya menggunakan metode yang menunjang
kreatifitas anak

17 | Saya menguasai media pelajaran yang berfariatif

18 | Saya biasa menggunakan sumber belajar dari internet

19 | Saya biasa menggunakan sumber belajar menurut
kebutuhan siswa

20 | Saya memfasilitasi siswa dalam mengaktualisasikan
potensi belajarnya

21 | Saya terbiasa menyisipkan bahasa asing setiap
menyajikan pelajaran

22 | Saya memperlakukan peeserta didik secara adil

23 | Saya menggunakan waktu sesuai idengan: rencana di
RPP

24 | Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya

25 | Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa
yang dievaluasi sesuai tujuan

26 | Saya mengembangkan instrumen evaluasi sesuai
indikator

27 | Saya menentukan prosedur evaluasi hasil belajar
siswa sesuai dengan KKM

28 | Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil
belajar siswa

29 | Saya melakukan analisis evaluasi hasil belajar siswa

30 | Saya memanfaatkan hasil evaluasi guna mencari
metode belajar yang lebih efektif

31 |Saya melakukan tindakan reflektif  setelah
melaksanakan pembelajaran agar terjadi peningkatan
kealitas pemebelajaran

32 | Saya dan rekan guru lain melakukan Lesson Study
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